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Abstrak 

Kepatuhan wajib pajak merupakan kondisi ketika seorang individu mematuhi semua undang-

undang perpajakan yang berlaku. Setiap individu yang mematuhi undang-undang yang ada serta 

menjalankan kewajiban perpajakannya dapat dikatakan patuh. Dengan besarnya kepatuhan wajib 

pajak yang ada maka akan semakin besar penerimaan yang didapatkan oleh pemerintah, dengan 

begitu hal ini menjadi menarik untuk diteliti.  Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk menjelaskan 

pengaruh penerapan e-SAMSAT dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan menggunakan purposive sampling sebagai 

teknik pengambilan sampling dengan syarat wajib pajak kendaraan bermotor pernah 

menggunakan aplikasi e-SAMSAT sehingga diperoleh 100 responden yang terdapat pada kantor 

SAMSAT Pajajaran. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil jika secara parsial 

penerapan e-SAMSAT memberikan pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, sementara itu 

secara parsial variabel sanksi perpajakan tidak memberikan pengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

 

Kata kunci: e-SAMSAT, Sanksi Perpajakan, Kepatuhan wajib pajak  

 

 

Abstract 

      Taxpayer compliance is the condition in which an individual complies with all applicable tax 

laws. Any individual who complies with the existing laws and fulfills their tax obligations can be 

considered compliant. With a high level of taxpayer compliance, the government's revenue 

increases, making it an interesting subject for research. The objective of this study is to explain 

the influence of e-SAMSAT implementation and tax penalties on taxpayer compliance. This 

research is quantitative in nature and utilizes purposive sampling as the sampling technique, with 

the condition that the vehicle taxpayers have used the e-SAMSAT application, resulting in 100 

respondents from the Pajajaran tax office. Based on the data analysis results, it is found that e-

SAMSAT implementation partially influences taxpayer compliance, while tax penalty variable 

does not have a partial influence on taxpayer compliance.  

 

Keywords: e-SAMSAT, Tax Sanctions, Taxpayer Compliance 

 

1. PENDAHULUAN 

         Penerimaan  pajak merupakan pendapatan terbesar negara yang dipakai untuk mencukupi 

segala kebutuhan serta meningkatkan pembangunan suatu negara. Berdasarkan jenis 

pemungutannya, pajak dikelompokan kedalam dua macam, yaitu: pajak pusat dan juga pajak 

daerah (Mardiasmo, 2019). Menurut Taufik (2022), pendapatan asli daerah provinsi Jawa Barat 

pada tahun 2022 sebesar Rp22,9 triliun dengan pendapatan didapat dari pajak daerah sebesar 

Rp21,1 triliun. Terdapat beberapa sumber pendapatan pajak yang diperoleh pemerintah daerah, 

salah satunya di dapat dari pajak kendaraan bermotor, pajak kendaraan bermotor memiliki peran 

yang besar bagi pendapatan pajak daerah Jawa Barat tahun 2022 yaitu sebesar 40 persen dari total 

pendapatan pajak daerah (Taufik, 2023). Oleh sebab itu, pentingnya pemerintah daerah untuk 

memaksimalkan pendapatan pajak kendaraan bermotor dengan beragam cara seperti 
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meningkatkan kepatuhan setiap individu agar menjalankan kewajibannya untuk membayar pajak 

(Amri, 2015 dalam Wardani & Asis, 2017).  

        Meskipun pendapatan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) memiliki manfaat yang besar bagi 

pemerintah, akan tetapi masih terdapat wajib pajak yang belum memenuhi kewajiban untuk 

membayar pajak kendaraannya secara rutin setiap tahunnya, berdasarkan data tahun 2022 

kepatuhan wajb pajak kendaraan bermotor di Indonesia hanya sekitar 56%. Hasil dari penerimaan 

pajak ini termasuk masih relatif rendah dan masih memiliki peluang yang jauh lebih besar dalam 

meningkatkan pendapatan negara (Gunawan, 2023). Begitu juga dengan kepatuhan wajib pajak 

di provinsi Jawa Barat, Kamil (2022) mengatakan bahwa jumlah kendaraan yang terdaftar di 

wilayah Jawa Barat pada tahun 2022 berjumlah sekitar 23 juta kendaraan. Akan tetapi, hanya ada 

sekitar 11 juta kendaraan yang melaksanakan kewajiban perpajakannya. Rendahnya kepatuhan 

untuk membayarkan pajak kendaraan terjadi juga di provinsi Sumatera Utara dimana kepatuhan 

wajib pajak hanya sebesar 30% (Rahmayadi, 2022).  

 

Tabel 1. Rasio kepatuhan kendaraan bermotor di kantor SAMSAT pajajaran, Kota Bandung  

 

 

 

 

 

    Sumber: Badan Pendapatan Daerah Jawa Barat (2023)  

 

         Tabel 1 menunjukan seberapa besar rasio kepatuhan masyarakat untuk membayarkan pajak 

kendaraan bermotornya selama 5 tahun terakhir di kantor samsat pajajaran, Kota Bandung. Dapat 

dilihat, kepatuhan wajib pajak untuk membayarkan pajak kendaraan setiap tahunnya belum 

maksimal, tahun 2018 sampai 2020 tingkat kepatuhan wajib pajak sedikit mengalami kenaikan 

dan kembali mengalami penurunan di tahun berikutnya. Pencapaian tersebut belum mencapai 

angka 100%, hasil yang didapat ini menunjukkan jika upaya yang telah dijalankan pemerintah 

masih belum cukup optimal untuk meningkatkan kepatuhan masyarakat dalam hal membayar 

pajak. Hal tersebut tentu akan sangat berpengaruh terhadap pendapatan yang diterima oleh 

pemerintah daerah, hasil ini disebabkan oleh kurangnya kepatuhan masyarakat untuk membayar 

pajak kendaraan secara rutin.  

         Faktor pemicu seseorang tidak melaksanakan kewajibannya untuk membayar pajak 

kendaraan (PKB) disebabkan oleh perilaku dan sifat wajib pajak itu sendiri, banyaknya antrian 

serta prosedur yang panjang ketika datang ke kantor Samsat, kurang memuaskannya pelayanan 

yang diberikan, dan jarak rumah wajib pajak yang relatif jauh dengan kantor samsat. Oleh sebab 

itu, sangat perlu adanya suatu perubahan mengenai tata cara dan prosedur dalam membayar pajak 

kendaraan saat  ini (Oktavianingrum dkk., 2021). 

        Menurut Taufik (2022), Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Provinsi Jawa Barat 

menerapkan inovasi digital berupa aplikasi berbasis elektronik bernama SAMBARA atau Samsat 

mobile Jawa Barat yang dinilai efektif dalam meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak dan 

mempermudah Wajib Pajak dalam membayar Pajak Kendaraan. Aplikasi SAMBARA 

memproses 741.000 pembayaran pajak kendaraan pada tahun 2022, menghasilkan jumlah yang 

cukup besar bagi pendapatan negara yaitu sebesar Rp 685 miliar. Menurut Kamil (2020), aplikasi 

SAMBARA dapat membantu masalah geografis dan waktu terkait pembayaran pajak kendaraan. 

Wajib Pajak juga dapat mengetahui informasi kendaraan bermotor, jumlah pajak terutang, pilihan 

pembayaran, dan lokasi yang dipilih untuk melakukan pembayaran. Menurut Sindia & Mawar 

(2022), Megayani & Noviari (2021), Dewi & Laksmi (2019), dan Winasari (2020), penggunaan 

e-SAMSAT berdampak positif terhadap kepatuhan wajib pajak, dengan kata lain penggunaan e-

SAMSAT mampu untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Penelitian Ridwal (2022) dan 

Hendriawan & Sofianty (2022) menunjukkan hal yang berbeda yaitu penerapan elektronik 

SAMSAT belum cukup untuk meningkatkan kepatuhan masyarakat dalam hal membayar pajak 

kendaraan. 
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       Faktor lain yang dapat mempengaruhi seorang wajib pajak untuk mematuhi dan memenuhi 

kewajiban perpajakannya adalah sanksi pajak. Sanksi pajak dapat mempengaruhi tindakan wajib 

pajak dalam melakukan penilaian terhadap perilaku mereka dalam menyelesaikan kewajiban 

perpajakannya (Malau dkk., 2021). Sanksi pajak sangat penting diterapkan untuk menegakkan 

hukum dan keadilan agar wajib pajak dapat melaksanakan kewajiban pajak kendaraan 

bermotornya dengan tepat waktu (Winasari, 2020). Dalam penelitian sebelumnya, Rohmah dkk., 

(2022), Winasari (2020), Susilawati & Budiartha (2013), dan Pranata dkk., (2022) menjelaskan 

jika sanksi pajak yang ada mempunyai pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan. Hal 

ini karena sanksi pajak yang ketat dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Namun hal berbeda 

ditunjukkan oleh penelitian Rizal (2022) dan Rohmah & Herwinarni (2018) yang menyebutkan 

jika sanksi pajak kendaraan bermotor tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

karena meskipun banyak persepsi sanksi akan merugikan wajib pajak, namun tidak membuat efek 

jera kepada wajib pajak yang melanggar. 

      Hasil dari penelitian terdahulu masih menunjukan hasil yang belum konsisten, oleh sebab itu 

perlu dipertanyakan apakah dengan adanya e-SAMSAT dan sanksi pajak kepatuhan seseorang 

untuk membayar pajak kendaraan terdapat perubahan atau tidak terdapat perubahan.  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 LANDASAN TEORI 

2.1.1 KEPATUHAN WAJIB PAJAK 

       Menurut Gunadi (2013), kepatuhan wajib pajak mengacu pada kemauan atau keinginan 

seseorang untuk melakukan atau memenuhi kewajiban perpajakan sejalan dengan peraturan 

perpajakan yang ada tanpa harus menghadapi hukuman, sanksi, dan lain sebagainya. Wajib pajak 

yang mematuhi persyaratan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan melaksanakan tugas 

perpajakannya dapat dikatakan patuh (Rahayu, 2020). Terdapat dua jenis kepatuhan wajib pajak: 

(1) Kepatuhan Formal, kondisi ketika seorang wajib pajak melaksanakan ketentuan berdasarkan 

undang-undang perpajakan dan telah memenuhi kewajiban perpajakannya secara formal dan (2) 

Kepatuhan Material, kondisi ketika seseorang pada dasarnya atau pada hakekatnya mentaati 

seluruh ketentuan material berdasarkan undang-undang perpajakan (Rahayu, 2020). Selain itu, 

sistem ketatanegaraan, kualitas perpajakan yang diberikan, efektivitas penegakan hukum saat ini, 

besaran tarif pajak yang ditetapkan, kesadaran dan kemauan seseorang, serta perilaku seseorang 

merupakan faktor tambahan yang dapat meningkatkan kepatuhan seseorang sebagai wajib pajak 

(Rahayu, 2020). 

2.1.2 ELEKTRONIK SAMSAT 

        Dalam hal pembayaran pajak kendaraan bermotor, e-SAMSAT disebut sebagai E-

Government. Penerapan e-SAMSAT bermanfaat untuk mempermudah pembayaran pajak dan 

meningkatkan produktivitas wajib pajak. Oleh karena itu, jika seorang wajib pajak menganggap 

e-SAMSAT praktis dan bermanfaat, maka mereka cenderung untuk menggunakannya 

(Balaganesh dkk., 2020). e-SAMSAT memberikan banyak kegunaan serta kemudahan, hal ini 

dirancang untuk memberikan pelayanan yang aman dan nyaman untuk para pembayar pajak 

(Bapenda, 2023). Menurut Walo dkk., (2021) layanan e-SAMSAT membuat wajib pajak 

terhindar dari denda keterlambatan karena penerapan e-SAMSAT dapat mempermudah dan 

membuat sistem pembayaran pajak menjadi efektif dan efisien seperti adanya kepastian waktu, 

bisa digunakan secara fleksibel, dan terhindar dari antrian di kantor samsat. Ghozaly (2022) 

berpendapat jika aplikasi SAMBARA merupakan aplikasi berbasis digital goverment yang dapat 

di akses melalui mobile apps serta memberikan kemudahan penggunaan bagi wajib pajak yang 

memakainya.  

2.1.3 SANKSI PERPAJAKAN 

        Sanksi pajak berfungsi sebagai jaminan bahwa wajib pajak akan mematuhi aturan 

perpajakan. Dengan kata lain, sanksi perpajakan berfungsi sebagai sebuah pencegahan agar 

seorang individu dapat menaati dan mematuhi hukum dan tidak melanggar peraturan perpajakan 

apapun (Mardiasmo, 2019). Selain itu, menurut  Rahayu (2022) Sanksi pajak adalah kontrol atau 

pengawasan yang dipakai oleh pemerintah untuk memastikan bahwa seluruh masyarakat 

mematuhi undang-undang dan tidak lalai dalam menyelesaikan tanggung jawab perpajakannya. 
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Untuk menciptakan rasa tanggung jawab bagi setiap individu agar memenuhi kewajibannya 

dalam membayar pajak, penerapan sanksi sangat dibutuhkan karena berperan untuk memastikan 

bahwa ketentuan perpajakan telah dilakukan dengan tepat dan benar oleh setiap individu 

(Kurniawan, 2020). 

2.2 HIPOTESIS PENELITIAN 

2.2.1 PENGARUH PENERAPAN E-SAMSAT TERHADAP KEPATUHAN WAJIB 

PAJAK 

        Winasari (2020) menjelaskan jika penerapan aplikasi e-SAMSAT akan menolong serta 

memudahkan masyarakat untuk membayar pajak kendaraan dengan menggunakan teknologi yang 

sudah biasa mereka gunakan. Menurut Wardani dan Juliansyah (2018), penggunaan elektronik 

SAMSAT berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor karena ketika 

seseorang menerima pelayanan yang memuaskan, sederhana, cepat, serta aman, mereka lebih 

cenderung mengikuti peraturan dan membayar pajak kendaraannya secara rutin. Ghozaly (2022), 

berpendapat jika aplikasi SAMBARA merupakan aplikasi berbasis digital goverment yang dapat 

di akses melalui mobile apps serta memberikan kemudahan penggunaan bagi wajib pajak yang 

memakainya. Hipotesis pertama yang diajukan adalah sebagai berikut yang didasarkan pada teori 

dan temuan penelitian sebelumnya:  

H1 : Penerapan e-SAMSAT berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor  

2.2.2 PENGARUH SANKSI PERPAJAKAN TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK 

        Menurut Pujiwidodo (2016) dengan adanya sebuah sanksi pajak, hal tersebut memotivasi 

wajib pajak untuk melaksanakan kewajibannya membayar pajak kendaraan karena khawatir akan 

konsekuensi apabila mereka melakukan pelanggaran perpajakan. Sanksi pajak adalah peraturan 

dan ketentuan perpajakan yang dimaksudkan agar diikuti dan dipatuhi oleh seluruh individu. 

seseorang akan lebih taat dan cenderung untuk melaksanakan tanggung jawab perpajakannya 

apabila terdapat hukuman atau sanksi pajak yang berat (Asfa dkk., 2017). Rahayu (2022) 

berpendapat  Sanksi pajak dibutuhkan sebagai kontrol dan pengawasan untuk memastikan bahwa 

seluruh masyarakat mematuhi undang-undang dan tidak lalai dalam menyelesaikan tanggung 

jawab perpajakannya. Hipotesis kedua yang diajukan adalah sebagai berikut yang didasarkan 

pada teori dan temuan penelitian sebelumnya:  

H2 : Penerapan sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor. 

 

3. METODE PENELITIAN 

       Penelitian ini menggunakan jenis explanatory research dengan pendekatan kuantitatif, 

Sugiyono (2018) mengakatan explanatory research adalah penelitian yang menjelaskan 

kaitannya antar variabel penelitian melalui sebuah uji hipotesis. 550.538 wajib pajak yang 

terdaftar di kantor Samsat Pajajaran Kota Bandung termasuk dalam populasi penelitian ini. 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode non probabilitas yaitu purposive sampling 

dengan menggunakan rumus Slovin sehingga didapatkan sampel sejumlah 100 orang. Adapun 

kriteria yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu seseorang yang telah menggunakan 

aplikasi e-SAMSAT, kriteria tersebut digunakan sebagai jaminan relevansi tanggapan responden 

atas pertanyaan pada aspek penerapan e-SAMSAT. 

 

Rumus Slovin :  

𝑛 =
𝑁

1+𝑁(𝑒)2                                                                                                                                  (1) 

𝑛 =
550.538

1+550.538(0,1)2  

𝑛 = 99,98 𝑎𝑡𝑎𝑢 100 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 

 

      Di Kantor Samsat Pajajaran, kuesioner dibagikan kepada sejumlah wajib pajak kendaraan 

bermotor sebagai sumber data primer dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono (2019) kuesioner 
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adalah cara pengumpulan data yang melibatkan sejumlah daftar pertanyaan kepada responden. 

Skala yang dipakai untuk mengukur jawaban dari responden yaitu likert 5 poin. 

      Metode untuk melakukan pengujian data didalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi software SPSS 25. Selanjutnya untuk melakukan Pengujian kualitas data 

dilakukan dengan melakukan uji validitas dan reabilitas. Terdapat 3 uji asumsi  klasik yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu pengujian normalitas, pengujian  multikolonieritas, dan  

pengujian  heteroskedastisitas. Selanjutnya untuk pengujian hipotesis dilakukan dengan 

melakukan uji regresi linier berganda, pengujian signifikansi parsial (Uji T) dan uji koefisien 

determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 menampilkan kerangka pemikiran pada penelitian ini. 

Sumber : Data diolah peneliti (2023)  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1   KARAKTERISTIK RESPONDEN 

      Jumlah data yang telah didapatkan yaitu berjumlah 100 kuesioner yang diberikan kepada 

wajib pajak yang terdaftar dan terdapat dalam kantor SAMSAT Pajajaran, Kota Bandung. 66% 

diantaranya berjenis kelamin pria dan 44% lainnya berjenis kelamin wanita. Selain itu untuk 

tingkat pendidikan wajib pajak sebanyak 1% memiliki gelar doktor, 31% sarjana, 9% diploma, 

57% SMA, dan 2% lainnya SMP.  

4.2 PENGUJIAN KUALITAS DATA 

4.2.1    UJI VALIDITAS  

Tabel 2. 

Variabel Penerapan e-SAMSAT  

Pertanyaan r hitung r tabel  Hasil 
 

1 ,852 ,197 

Valid 

 

2 ,890 ,197 
 

3 ,713 ,197 
 

4 ,717 ,197 
 

5 ,777 ,197 
 

6 ,679 ,197 
 

     Sumber : Data diolah peneliti (2023)   
 

 

 

 

 

 

Penerapan e-

SAMSAT  

Sanksi Perpajakan  

Kepatuhan Wajib 

Pajak  
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Tabel 3. 

Variabel Sanksi Perpajakan  

Pertanyaan r hitung r tabel Hasil 
 

1 ,710 ,197 

Valid 

 

2 ,818 ,197 
 

3 ,830 ,197 
 

4 ,795 ,197  

      Sumber : Data diolah peneliti (2023)  
 

Tabel 4.  

Variabel Kepatuhan Wajib Pajak  

Pertanyaan r hitung r tabel  Hasil 
 

1 ,934 ,197 
Valid 

 

2 ,950 ,197  

     Sumber : Data diolah peneliti (2023)  

 

        Berdasarkan tabel 2, variabel penerapan e-SAMSAT terdiri dari 6 butir pertanyaan, 

berdasarkan tabel 3 variabel sanksi perpajakan mencakup 4 butir pertanyaan, dan berdasarkan 

tabel 4 variabel kepatuhan wajib pajak mencakup 2 pertanyaan. Semua daftar pertanyaan 

kuesioner tersebut sudah mempunyai r-hitung diatas r-tabel (0,197), maka dari itu semua daftar 

pertanyaan dinyatakan sudah valid.  

4.2.2 UJI REABILITAS 

Tabel 5. 

Uji Reabilitas 

Variabel  Cronbach's Alpha  N  

e-SAMSAT  0,865 6 

Sanksi Perpajakan   0,785 4 

Kepatuhan Wajib Pajak   0,869 2 

      Sumber : Data diolah peneliti (2023) 

 

       Dilihat dari hasil tabel 5, dapat disimpulkan jika nilai Cronbach’s Alpha yang dimiliki 

variabel penerapan elektronik SAMSAT, sanksi perpajakan, serta kepatuhan wajib pajak sudah 

melebihi angka 0,6 dengan begitu dapat dikatakan jika semua item pertanyaan kuesioner yang 

dipakai didalam penelitian ini sudah reliabel serta alat ukur yang dipakai dalam kuesioner ini 

sesuai. 

4.3 UJI ASUMSI KLASIK 

4.3.1 UJI NORMALITAS 

Tabel 6.  

Uji Normalitas  

    

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,095c 

                                               Sumber : Data diolah peneliti (2023)  
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      Dapat dilihat pada tabel 6, hasil uji One-Sample Kolmogorov Smirnov Test, menunjukan jika 

angka asymptotic significance dalam penelitian ini yaitu bernilai 0,095 dengan begitu dapat 

diperoleh kesimpulan jika data yang dipakai pada penelitian ini sudah berdistribusi normal sebab 

memiliki angka signifikansi lebih dari kriteria yang sudah ditetapkan yaitu sebesar 0,05.  

4.3.2 UJI MULTIKOLONIERITAS 

Tabel 7. 

Uji Multikolonieritas 

Variabel  Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Penerapan e-SAMSAT  0,502 1,994 

Sanksi perpajakan  
0,502 1,994 

                      Sumber : Data diolah peneliti (2023) 

 

      Dapat dilihat pada tabel 7, hasil pengujian multikolonieritas menunjukan bahwa penerapan 

elektornik SAMSAT serta sanksi pajak mempunyai angka toleransi sebesar 0,502 dan VIF 

sebesar 1,994. Kedua variabel tersebut mempunyai angka toleransi melebihi 0,1 dan besaran VIF 

dibawah 10. Dengan begitu multikolonieritas antar variabel tidak terjadi dalam penelitian ini 

4.3.3 UJI HETEROSKEDASTISITAS 

Tabel 8.  

Uji Heteroskedastisitas 

  Constant  e-SAMSAT  Sanksi perpajakan   

Sig.  0 0,125 0,063 

                               Sumber : Data diolah peneliti (2023) 

 

      Berdasarkan Tabel 8, hasil dari uji heteroskedastisitas menunjukan bahwa variabel penerapan 

e-SAMSAT mempunyai angka signifikansi sebesar 0,125 dan sanksi perpajak mempunyai angka 

signifikansi sebesar 0,063. Kedua variabel tersebut mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 

α sebesar 5% yang berarti variabel penerapan elektronik SAMSAT maupun sanksi pajak tidak 

terjadi heteroskedastisitas.  

4.4 PENGUJIAN HIPOTESIS  

4.4.1    UJI REGRESI LINIER BERGANDA 

 

Tabel 9.  

Uji Regresi Linier Berganda  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 3,625 ,774   4,684 ,000 

e-SAMSAT ,166 ,045 ,451 3,731 ,000 

Sanksi Perpajakan  ,067 ,072 ,112 ,924 ,358 

    Sumber : Data diolah peneliti (2023) 

     Berdasarkan tabel 9, didapatkan hasil dari uji regresi linier berganda yang menyatakan bahwa 

: Kepatuhan wajib pajak : 3,625 + 0,166 (X1) + 0,067 (X2).  

Dilihat dari hasil persamaan di atas sehingga diperoleh sebuah kesimpulan yaitu:  

1. Nilai konstanta sebesar 3,625 menunjukan ketika penerapan elektronik SAMSAT serta 

sanksi pajak bernilai 0 maka kepatuhan wajib pajak akan bernilai 3,625.  
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2. Nilai koefisien pada penerapan e-SAMSAT menghasilkan nilai 0,166. Hal ini 

menunjukan apabila penggunaan e-SAMSAT bertambah satu kali, hal itu membuat 

peningkatan pada kepatuhan wajib pajak sebesar 0,166.  

3. Nilai koefisien pada variabel sanksi pajak bernilai 0,067. Hal ini menunjukan apabila 

sanksi perpajakan meningkat sebesar satu kali, hal itu membuat peningkatan pada 

kepatuhan wajib pajak sebesar 0,067.   

4.4.2 UJI STATISTIK T 

Tabel 10.  

Uji T  

Model t Sig.  

1 (Constant) 4,684 0,000  

Penerapan e-SAMSAT (X1) 3,731 0,000  

Sanksi Perpajakan (X2)  0,924 0,358  

                            Sumber : Data diolah peneliti (2023) 

                              

      Dapat dilihat pada tabel 10, didapatkan hasil pengujian hipotesis yaitu:  

1. Variabel penerapan e-SAMSAT menghasilkan sig. 0,000 dibawah tingkat signifikansi 

yang dipakai yaitu 0,05. Oleh karena itu Ha1 diterima serta diperoleh kesimpulan jika 

variabel elektronik SAMSAT memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.  

2. Variabel penerapan sanksi pajak menghasilkan nilai sig. sebesar 0,358 diatas tingkat 

signifikansi yaitu 0,05. Oleh karena itu Ha2 ditolak serta diperoleh kesimpulan bahwa 

variabel penerapan sanksi perpajakan tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak.  

4.4.3 KOEFISIEN DETERMINASI 

Tabel 11.  

Uji Koefisien Determinasi 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,536a 0,288 0,273 1,709 

     Sumber : Data diolah peneliti (2023) 

 

       Hasil dari tabel 11, menunjukan hasil Adjuster R Square yaitu 0,273. Hasil tersebut memiliki 

arti kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh penerapan elektronik SAMSAT serta sanksi 

perpajakan sebesar 27,3% dan lainnya bernilai 72,7% dipengaruhi faktor lainnya dimana tidak 

dibahas pada penelitian ini.  

4.5 PEMBAHASAN  

4.5.1 Penerapan e-SAMSAT terhadap kepatuhan wajib pajak  

        Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terbukti terdapat pengaruh dari adanya 

elektronik SAMSAT terhadap kepatuhan wajib pajak sebab mempunyai angka signifikansi yaitu 

0,000 yang berarti (0,000<0,05). Hal tersebut mengindikasikan bahwa kepatuhan seseorang dapat 

meningkat dengan hadirnya elektornik SAMSAT, hal ini dikarenakan hadirnya elektornik 

SAMSAT dapat mempermudah seseorang untuk melaksanakan pembayaran pajak kendaraannya 

dengan tepat waktu. Hal tersebut terjadi karena proses pembayaran melalui elektronik SAMSAT 

dapat dilakukan secara online serta dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja, selain itu para 

pembayar pajak juga dapat terhindar dari adanya antrean pembayaran yang panjang. 

        Hasil yang didapatkan melalui penelitian ini sejalan dengan kesimpulan pada penelitian 

Dewi & Laksmi (2019) yang mengatakan bahwa penerapan elektronik SAMSAT mampu 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak, sebab dengan melakukan pembayaran melalui elektronik 

SAMSAT para pembayar pajak merasakan kemudahan, praktis, dan cepat. Dengan begitu 

hadirnya e-SAMSAT sangat relevan dengan lingkungan perkotaan dimana masyarakatnya 

http://jra.politala.ac.id/index.php/JRA/index
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memiliki jam kerja yang cukup padat. Hal serupa pada penelitian Sindia & Mawar (2022), 

Megayani & Noviari (2021), dan Winasari (2020) yang membuktikan terdapat pengaruh 

penerapan e-SAMSAT terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil ini sejalan dengan teori yang 

digunakan yang mengatakan jika e-SAMSAT memberikan banyak kegunaan serta kemudahan, 

hal ini dirancang untuk memberikan pelayanan yang aman dan nyaman untuk para pembayar 

pajak (Bapenda, 2023), oleh karena itu penerapan e-SAMSAT dapat meningkatkan kepatuhan 

para wajib pajak kendaraan bermotor.  

4.5.2 Sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak  

        Berdasarkan hasil yang didapatkan pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak 

terbukti terdapat pengaruh dari adanya sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak karena 

memiliki hasil signifikansi yaitu 0,358 yang berarti lebih dari 0,05 (0,358>0,05). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa adanya sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

dan teori yang digunakan dalam penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang 

didapatkan. Hal ini dikarenakan sanksi perpajakan yang telah ditetapkan belum cukup untuk 

memberikan efek jera kepada para wajib pajak untuk menjalankan kewajiban perpajakannya. 

       Penelitian ini selaras dengan penelitian Rohmah & Herwinarni (2018) yang mengatakan jika 

sebagian besar wajib pajak sudah beranggapan jika adanya sanksi perpajakan dapat memberikan 

kerugian apabila mereka tidak menjalankan kewajiban untuk membayar pajak. Namun adanya 

sanksi perpajakan tersebut belum cukup untuk membuat para wajib pajak untuk menjalankan 

tanggung jawabnya. Begitu juga pada penelitian yang dilaksanakan oleh Nurfaza (2020) yang 

beranggapan jika sanksi perpajakan yang ada belum disosialisasikan dengan baik dan belum 

dilakukan penindakan yang tegas, dengan begitu wajib pajak cenderung untuk menyepelekan 

sanksi yang ada.   

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, menunjukkan sebuah hasil yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara penerapan elektronik SAMSAT dengan kepatuhan 

seorang wajib pajak. Hal tersebut menunjukkan apabila penerapan elektronik SAMSAT 

meningkat maka akan semakin meningkat pula kepatuhan wajib pajak. Sedangkan untuk 

keberadaan sanksi perpajakan tidak terdapat pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal 

tersebut menunjukan jika dengan adanya sanksi pajak belum cukup untuk meningkatkan 

kepatuhan seseorang untuk membayarkan kewajiban perpajakannya. 

       Adapun saran bagi pihak bapenda  agar lebih gencar dalam mensosialisasikan mengenai e-

SAMSAT karena e-samsat sudah cukup efektif dalam menaikan kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor. selain itu bapenda juga dapat lebih memperhatikan dan menegakkan sanksi pajak 

kendaraan bermotor agar kepatuhan wajib pajak dapat meningkat.       
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